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Kata Kunci . Profitabilitas, Pembiayaan Murabahah, KUR Mikro

Penyaluran pembiayaan murabahah KUR Mikro di Bank Aceh Syariah
semakin diminati untuk modal usaha. Manajemen BAS harus selektif dalam
penyaluran pembiayaan dengan memastikan estimasi profitabilitas dari
pembiayaan murabahah KUR ini. Namun kondisi ini bisa berakibat runyam bila
tata kelola usaha tidak dijalankan dengan baik. Tujuan riset untuk mengetahui
profitabilitas pada penyaluran pembiayaan pada KUR Mikro di Bank Aceh
Syariah KCP Aneuk Galong, tingkat keberhasilan usaha UMKM yang telah
memperoleh penyaluran pembiayaan, dan Sistem evaluasi yang dilakukan oleh
pihak manajemen Bank Aceh Syariah KCP. Aneuk Galong untuk mengendalikan
risikko pada pembiayaan murabahah KUR ini. Riset ini menggunakan
pendekatan normatif empiris dengan jenis penelitian kualitatif, dan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dan data dokumentasi. Hasil penelitian
dari penelitian ini adalah pembiayaan KUR Mikro Bank Aceh Syariah KCP
Aneuk Galong menggunakan pembiayaan murabahah untuk tiga sektor usaha
super mikro, mikro, dan kecil. Untuk memastikan profitabilitasnya, manajemen
BAS KCP sangat ketat pada standar kelayakan pembiayaan dengan menghindari
nasabah yang menimbulkan potensi non performing financing (NPF). Tingkat
keberhasilan usaha UMKM, Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong telah
menyalurkan sebesar Rp 721.155.000.000.00,- untuk 170 orang nasabah pelaku
UMKM dan profitabilitas yang dicapai 6% hingga November 2024.
Pembiayaan ini mampu memberikan feed back secara finansial untuk BAS KCP
Aneuk Galong. Manajemen Bank Aceh Syariah melakukan evaluasi untuk
mengendalikan risiko dengan identifikasi risiko, pengendalian risiko, dan
monitoring serta pengawasan terhadap risiko pada produk Bank. Bank juga
memberikan pendampingan dan pembinaan kepada UMKM. Saat terjadi
masalah pada pembiayaan, bank akan melakukan langkah-langkah seperti
penjadwalan kembali, persyaratan kembali, dan penataan kembali. Dalam
menyelesaikan pembiayaan bermasalah, bank akan melakukan pendekatan
kepada nasabah, memberikan somasi, dan jika diperlukan mengirimkan surat
pemberitahuan lelang.
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TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

Huru | Nama | Huruf Nama Huruf | Nama | Huruf | Nama
f Latin Arab Latin
Arab
| Altf | tidak tidak a ta’ t te
dilamba | dilambang (dengan
ngkan | kan titik di
bawah)
i Ba’ b Be 1 za z zet
: (dengan
titik di
bawah)
o Ta t te v ‘ain y koma
terbalik
(di atas)
& Sa’ $ es (dengan 3 Gain g Ge
titik di
atas)
Jim J je 0 Fa’ f Ef
c Ha’ h ?;en & Qaf q Ki
gan
titik di
bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha 4 Kaf k Ka
N Dal d de J Lam I El

vii
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3 Zal z zet 5 Mim Em
(dengan
titik di
atas)
Ra’ r Er . Nin En
B O
: Zai z zet Wau We
B 5
3 Sin S es \ Ha’ Ha
i Syin sy es dan ye . Hamz Apostrof
ah
i Sad $ e_s_(de_ngan @ Ya’ Ye
titik di
bawah)
2 Dad d de
(dengan
titik di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal tunggal

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
& kasrah i i
dammah u u

2,

2) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:



Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
C;.’ fathah dan ya’ ai adani
5_’ fathah dan wau au adanu
Contoh:
& -kataba
J25 fa‘ala
S5 -zukira

LAl -yazhabu

& -suila
(xS -kaifa
J»  -haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
6.’“\.’“ fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
N kasrah dan ya’ i I dan garis di atas
’5 dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
J 6 -qala
&0 crama
5 -qlla
J;u -yaqitlu




4. Ta’ marbiitah

2]

Transliterasi untuk ¢t@’ marbitah ada dua:

Ta’ marbitah hidup

ta’ marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah ‘t’.

Ta’ marbitah mati

ta’ marbutah Yyang mati atau mendapat harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.

Kalau dengan kata yang terakhir adalah ta’ marbitah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JWbYEZ3;  -raud ah al-agfal

-raud atul atfal

. - FoN /c .
554 sl -al-Madmah al-Munawwarah

-AL-Madinatul-Munawwarah
sl -falpah

5. Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

;5 -rabbana
J5 -nazzala
4 -al-birr

o -al-hajj

o -nu‘ ‘ima



Xi
6. Katasandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ( J'), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyabh.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiyyahi maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

HES] -ar-rajulu
WA -as-sayyidatu
sl -asy-syamsu
aH] -al-galamu
Fd) -al-badr ‘u
S R

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

P .
834> G-ta’ khuzina



Xii

£33l -an-nau’
t -syai’'un
ol -inna

2
8, F -
sl -umirtu
ST -akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:
w—vbﬂk—ﬁ s&@lj -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigim
-Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
SrsaisleSingagt -Fa auf al-kaila wa al-mizan
-Fa auful-kaila wal- mizan
RENIEU] Ibrahim al-Khalil
s Lssslals s -Bismillahi majrahd wa mursah
e }Co' o W e 43 -Wa lillahi ‘ala an-ndsi hijju al-baiti man
istata‘a ilahi sabila
Nt o) ¢ it i -Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistatd ‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti



Xiii

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

3oV dad

AN

oW 5ot ol O
5w il

R RUARERUINESS

St B3 b 453,

G ) 25 A

-Wa ma Muhammadun illa rasul
-lnna awwala baitin wud i ‘a linnasi
—lallazr bibakkata mubarakkan

-Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
-Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin

-Alhamdu lillahi rabbi al- ‘alamm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.
Contoh:

10. Tawid

-Nasrun minallahi wa fathun garib

-Lillahi alOamru jami ‘an
Lillahil-amru jami ‘an

-Wallaha bikulli syai ‘in ‘alim

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

Catatan:
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Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: SK PenetapanPembimbing SKripsi.........ccccocviivininiiiiicicicine 56
Lampiran 2: Surat Permohonan Melakukan Penelitian............cccccoeiiiiiininns 57
Lampiran 3: Protokol WawanCara.............ccceccuevvereieeieese e 58
Lampiran 4: DOKUMENTASI ..........ovrveeee el vonvennenencsceeese s sesessessens 59

Xiv



DAFTAR ISl

LEMBARAN JUDUL

PENGESAHAN PEMBIMBING
PENGESAHAN SIDANG

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS

A B S T R A K e n s b e et I L e VR o ST i S B Ao v
KATA PENGANTAR .......... ot i .........c..coeeeeeeenneeesseareeesnas Y
TRANSLITERASI .... e . .......................c..... vii
DAFTAR LAMPIRA IS .. S, ........................... Xiv
DAFTAR IS] i, W . . S an ey A ... XV
BAB SATSRENBAEIS L QAN . E .. B0 L. .S PR, ... 1
A. Latar BeldkangiMasalaf 8. 8% .. B i ... 1
B. Rumusan Masalati’§... 88, LA ... B 8
C. Pyjuan Penelisien...§.. it .l ol ff 8
D. Benjel@san Istilah.. §¢™ .. ... " E................ 4. . 9
ENKRjianPOGiae.... W .. . W SR . 10
ElVIERode Ren@litiangi ... K. ... Sy .. 14
GESIemiati kgEMbIEEE.,. ... 7. ... AR .. 18

BAB DUA KONSEP PROFIT DAN PEMBIAYAAN MURABAHAH... 20

A. PengertiarsPrgiaDitdS™ e, of.............ccoccoeeeeinal .. 20
B. Pengertian Pembiayaan Murabahah dan Dasar Hukum.... 23
C. Rukun dan Syarat Jual beli Murabahah......................... 28
D. Pendapat Ulama tentang Harga dan  Profit pada
Pembiayaan Murabahah: i, 30

E. Sistem Perhitungan Pendapatan Pembiayaan Murabahah 33

BAB TIGA PROFITABILITAS PEMBIAYAAN MURABAHAH
UNTUK KUR MIKRO DI BANK ACEH SYARIAH

DAN TINGKAT KEBERHASILANNYA.......ccccovviiiiinienas 35
A. Gambaran Umum Bank Aceh Syariah KCP Aneuk
GalONG 1. 35

B. Penyaluran Pembiayaan KUR Mikro Bank Aceh Syariah
KCP Aneuk Galong untuk Menghasilkan Profitabilitas
Pembiayaan.........ccoiiiiiii 36



C. Evaluasi untuk Mengendalikan Resiko Pada Penyaluran
Pembiayaan UMKM di Manajemen Bank Aceh Syariah.. 44

D. Tingkat Keberhasilan Usaha UMKM dari Hasil
Penyaluran Pembiayaan Bank Aceh Syariah KCP Aneuk

GalONG . s 48

BAB EMPAT PENUTUP ..ottt 55
A. Kesimpulan............ il .............c.oooovvnnmnnnnnnsensensensn, 55

B. Saran......... ol ... e 56

DAFTAR PUSTAKA [ .. IS ............................ 57

LAMPIRAN . S, Wt . . Sy . ................ 61



BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profitabilitas sebagai dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi
operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank. Profitabilitas
ukuran spesifik dari hasil sebuah bank, yang merupakan tujuan dari manajemen
perusahaan termasuk pada perbankan dengan memaksimalkan nilai dari para
pemegang saham, optimalisasi dari berbagai tingkat return, dan meminimalisir
risiko yang ada.*

Menurut Kasmir, profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas ini
memberikan gambaran seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga
memberikan laba bagi perusahaan. Menurut Brigham dan Houston Profitabilitas
akan menunjukan perimbangan pendapatan dan kemampuan perusahaaan dalam
menghasilkan laba pada berbagai tingkat operasi, sehingga rasio ini akan
menceminkan efektifitas dan keberhasilan manajemen secara keseluruhan.

Menurut Hadad, profitabilitas sebagai dasar dari adanya keterkaitan
antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu
bank. Menurut Martono, profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Dengan demikian
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari modal
yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Profitabilitas dalam perspektif islam merupakan suatu manfaat yang
bersifat intangible, mempunyai makna yang lebih luas dari sekedar keuntungan

berupa "angka", tidak hanya dapat dihitung namun dapat dirasakan, serta

! Adyani, Lyla Rahma, and R. Djoko Sampurno. "Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas (ROA)." Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan Vol.7 No.1,
2011, him. 4

% Dedi Sutama, dan Erna Lisa, "Pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan", JSMA (Jurnal Sains Manajemen Dan Akuntansi) Vol.10 No.1, 2018.
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berorientasi pada bank syariah salah satu sektor pendapatan dan profitabilitas
yang dicapai melalui pembiayaan murabahah.?

Dalam pembiayaan murabahah® bank menetapkan harga jual barang
yang diorder oleh nasabahnya dengan menggabungkan harga pokok perolehan
barang ditambah sejumlah margin sebagai keuntungan bank syariah. Harga jual
ini harus disepakati oleh pihak nasabah yang ditandai dengan tanda tangan para
pihak tersebut dalam akta kontrak perjanjian pembiayaan murabahah, dan
seluruh diktum perjanjian tersebut bersifat tetap dan tidak dapat dilakukan
perubahan selama jangka waktu pembiayaan berlangsung.

Pembiayaan murabahah pada bank syariah menjadi pembiayaan yang
paling banyak diminati nasabah dan menjadi pembiayaan yang paling dominan
dalam alokasi penganggarannya di antara pembiayaan yang lain. Hal ini
disebabkan pihak bank syariah lebih praktis dalam mengelola pembiayaan dan
mudah dalam memprediksi tingkat keuntungan yang akan diperoleh karena
pembiayaan murabahah ini dikategorikan sebagai pembiayaan NCC (Natural
Certainty Contract). Kepraktisan dalam mengelola pembiayaan murabahah ini
karena tidak memerlukan analisa yang rumit serta risiko usaha yang besar baik
dari pihak bank maupun pihak nasabah. Sehingga pembiayaan murabahah
menjadi produk yang sangat penting bagi perbankan syariah di Indonesia.”

Dalam pembiayaan murabahah terdapat beberapa syarat:

a) Pertama pihak yang berakad (penjual dan pembeli), yaitu harus
cakap hukum, suka rela atau ridha, tidak dalam keadaan terpaksa
atau di bawah tekanan.

® Siti Amelia, dan Muhammad Igbal Fasa, "Pengaruh Implementasi Etika Bisnis,
Konsep Produksi Dan Distribusi Pada UMKM Terhadap Profitabilitas Dalam Perspektif
Ekonomi Islam", Juremi. Jurnal Riset Ekonomi Vol.1 No.4 hlm. 309.

*Murabahah secara bahasa berasa dari kata z:_yang berarti keuntungan, karena dalam
jual beli murabahah harus menjelaskan keuntungannya. Sedangkan menurut istilah murabahah
adalah jual beli dengan harga pokok dengan tambahan keuntungan. Karakteristik murabahah
yaitu bahwa penjual harus memberi tahu pembeli mengenai harga pembelian produk dengan
menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.

® Yenti Afrida, “Analisis Pembiayaan Murabahah di Perbankan syariah”, Jebi (jurnal
ekonomi dan bisnis Islam), Vol. 1 No. 2, 2016, him. 419.



b) Kedua objek yang diperjual belikan, yaitu tidak termasuk yang
diharamkan atau yang dilarang oleh agama, bermanfaat, penyerahan
dari penjual ke pembeli dapat dilakukan, merupakan hak milik
penuh pihak yang berakad, sesuai spesifikasi yang diterima pembeli
dan diserahkan penjual, jika berupa barang bergerak maka barang itu
harus bisa dikuasai pembeli setelah dokumentasi dan perjanjian akad
diselesaikan.

c) Ketiga akad atau sighat (ijab dan gabul), yaitu harus jelas dan
disebutkan secara spesifikasi dengan siapa berakad, antara ijab dan
qabul harus selaras baik dalam spesifik barang maupun harga yang
disepakati, tidak menggantungkan keabsahan transaksi pada masa
yang akan datang, tidak membatasi waktu.

d) Keempat harga, yaitu harga jual adalah harga beli ditambah
keuntungan, harga jual tidak boleh berubah selama masa perjanjian,
sistem pembayaran dan jangka waktunya disepakati bersama.®

Tujuan pembiayaan termasuk pada pembiayaan murabahah berdasarkan
prinsip syariah adalah untuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan
ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tujuan pembiayaan secara makro
untuk meningkatkan ekonomi umat, tersedianya dana bagi peningkatan usaha,
meningkatkan produktifitas, membuka lapangan kerja baru, dan terjadi distribusi
pendapatan. Sedangkan secara mikro pembiayaan diberikan dengan tujuan
memaksimalkan laba, meminimalkan risiko, penyalahgunaan sumber ekonomi,
dan penyaluran kelebihan dana.’

Dalam berbisnis, tentunya tidak terlepas dan dihadapkan pada risiko
yang akan dihadapi. Risiko tidak hanya muncul karena adanya faktor internal
perusahaan melainkan juga dari faktor eksternal perusahaan yang menuntut

perusahaan agar lebih peduli akan risiko tersebut. Risiko ini tidak hanya muncul

® Ibid., hlm. 419
" Ficha Melina, “Pembiayaan Murabahah Di Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) ", Jurnal
Tabarru': Islamic Banking and Finance, Vol. 3 No. 2, 2020, hlm. 269-280.



pada perusahaan-perusahaan besar, tetapi risiko ini juga muncul pada
perusahaan-perusahaan kecil, ataupun bisnis kecil, seperti UMKM.?

Risiko terbagi menjadi beberapa yaitu risiko produk, risiko pasar, risiko
keuangan, dan risiko operasional. Risiko keuangan (/everage) merupakan risiko
yang khususnya memengaruhi pendapatan suatu usaha. Pada UMKM risiko
keuangan yang sering terjadi, permasalahan keuangan kurangnya modal untuk
mengembangkan usaha contohnya dapat menghambat laju pertumbuhan dan
perkembangan UMKM. Risiko produk merupakan risiko yang menyatu dengan
dengan risiko operasional, namun letak perbedaan nya pada output produk
(barang jadi) yang telah dihasilkan oleh suatu perusahaan. Yang memiliki
hubungan erat langsung dengan konsumen (customer). Pada risiko pasar,
tergantung dari lingkungan mana perusahaan tersebut beroperasi, banyak sekali
pesaing atau harga bahan baku, dan promosi melewati media social. Tergantung
bagaimana perusahaan tersebut bisa bertindak inovatif terhadap risiko
pemasaran tersebut agar menjadi nilai tambah bagi perusahaan.9

Jenis-jenis risiko, menurut Peraturan BI Nomor 13/23/PBI/2011, terdiri
dari risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum,
risiko reputasi, risiko stratejik, risiko kepatuhan, risiko imbal hasil, dan risiko
investasi. Risiko kredit (pembiayaan) merupakan risiko yang muncul dalam
kegiatan penyaluran dana. Risiko pembiayaan muncul akibat kegagalan debitur
atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank syariah sesuai dengan
perjanjian yang disepakati. Risiko kredit dalam dunia perbankan syariah dikenal
sebagai risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan dapat disebabkan oleh
wanprestasi debitur. Wanprestasi yang dilakukan oleh debitur dalam membayar

kewajibannya dapat membawa kerugian pada bank syariah.lo

® Mudrika Berliana Sajjad, "Analisis Manajemen Risiko Bisnis", Jurnal Akuntansi
Universitas Jember Vol.18 No.1, 2020, hlm. 52.

® Ibid.

19 Siti Rodiah Hasana, and Iwan Triyuwono, “Manajemen Risiko Pembiayaan (Studi
Kasus pada Pembiayaan Musyarakah Mutanaqishah di Bank Muamalat Indonesia Cabang
Malang)”, Jurnal llmiah Mahasiswa FEB Vol. 3 No. 2, 2016.



Pemerintah menyusun paket kebijakan yang fokus pada peningkatan
akses pelaku usaha mikro dan kecil pada sumber pembiayaan. Melalui Instruksi
Presiden Nomor 6 Tahun 2007 perlu melaksanakan upaya percepatan
pengembangan sektor riil dan pemberdayaan usaha mikro dan kecil dengan
salah satu kebijakan yang berorientasi pada peningkatan akses pelaku usaha
mikro dan kecil pada sumber pembiayaan terdapat tiga komponen kebijakan
yang yang akan dicapai, yaitu: pertama, meningkatkan akses sumber
pembiayaan bagi usaha mikro dan kecil, kedua, memperkuat sistem penjaminan
pembiayaan bagi usaha mikro dan kecil, dan ketiga mengoptimalkan
pemanfaatan dana non perbankan.11

Melalui Inpres tersebut, pemerintah pada bulan November 2007
meluncurkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai respon terhadap
persoalan akses permodalan yang dialami sebagian besar pelaku usaha mikro
dan kecil. Program ini diperuntukkan bagi pelaku usaha mikro dan kecil dalam
bentuk akses permodalan dengan penjaminan. Dengan skema penjaminan kredit
pada program KUR memberikan kemudahan akses pelaku usaha mikro dan
kecil yang telah dilakukan namun belum bankable.*

Berdasarkan hasil wawancara, pada penyaluran pembiayaan murabahah
untuk KUR Mikro di Bank Aceh Syariah (BAS) tentu saja harus memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan oleh BAS yaitu, melakukan checking biodata
debitur/BI-Checking, calon debitur tidak pernah memiliki atau menikmati
pembiayaan bermasalah, calon debitur belum pernah menikmati KUR pada
Bank lain, calon debitur memiliki usaha minimal 6 bulan atau satu tahun, dan

calon debitur memiliki aset. *°

1 Eko Aristanto, Umu Khouroh, and Christina Sri Ratnaningsih, “Dinamika Kebijakan
Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Indonesia”, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan
(JMDK), 2020, hlm. 86.

*2 Ibid., hlm 86.

'3 Hasil wawancara dengan Fandi Ahmad, Account Officer Pembiayaan di Bank Aceh
Syariah KCP Aneuk Galong pada tanggal 9 Agustus 2024.



Tabel 1.1
Jumlah Nasabah Pembiayaan Murabahah untuk KUR Mikro
Tahun Jumlah Nasabah OS Profit
2022 145 Rp. 5.035.000.000 | Rp. 302.100.000
2023 159 Rp. 6.020.000.000 | Rp. 361.200.000

Sumber: Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong, 2024.

Berdasarkan data dalam tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah
nasabah di Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong yang mengambil
pembiayaan murabahah untuk KUR Mikro meningkat setiap tahunnya.
Sehingga dapat diartikan pula bahwa produk pembiayaan ini banyak diminati
oleh masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya.

Peningkatan pada penyaluran pembiayaan KUR Mikro Bank Aceh
Syariah  memberikan dampak pada peningkatan keuntungan bank. Tinggi
rendahnya nilai pembiayaan akan berpengaruh terhadap return yang dihasilkan.
Sebab adanya pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan
akan mendapatkan return dengan margin keuntungan atas pembiayaan KUR
Mikro Bank Aceh Syariah yang diberikan kepada nasabah yang kemudian
margin keuntungan tersebut menjadi laba bank syariah berdasarkan peraturan
yang ada.™*

Pada dasarnya pembiayaan KUR Mikro Bank Aceh Syariah KCP Aneuk
Galong tetap ditujukan untuk memperoleh profitabilitas usaha sebagai bentuk
operasional pembiayaan dari Bank Aceh Syariah. Untuk mencapai profitabilitas
dimaksud maka pihak manajemen Bank Aceh Syariah harus mampu
menerapkan mekanisme kinerja yang handal, demikian juga bagi Bank Aceh
Syariah KCP Aneuk Galong sebagai unit dari keseluruhan operasional bank."

Tingkat keberhasilan usaha UMKM dari hasil penyaluran pembiayaan
Bank Aceh Syariah dengan memberikan dampak meningkatkan produktivitas

!4 Hasil wawancara dengan Fandi Ahmad, Account Officer Pembiayaan di Bank Aceh
Syariah KCP Aneuk Galong pada tanggal 9 Agustus 2024.

!> Hasil wawancara dengan Fandi Ahmad, Account Officer Pembiayaan di Bank Aceh
Syariah KCP Aneuk Galong pada tanggal 9 Agustus 2024, di Aneuk Galong, Kec. Suka
Makmur.



pada sektor UMKM, dapat dilihat dari nasabah yang mendapatkan pembiayaan
KUR mikro Bank Aceh syariah dari sebelum mendapatkan pembiayaan dengan
pendapatan yang dihasilkan masih tergolong kecil dan setelah mendapatkan
modal usaha dalam bentuk pembiayaan mikro adanya perubahan pendapatan
nasabah tesebut yang nantinya akan mempengaruhi perkembangan usahanya
menjadi lebih baik dari sebelumnya dengan begitu dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masyarakat.*®

Risiko pembiayaan muncul ketika adanya macet apabila usahanya tidak
berjalan baik serta omset dan labanya menurun, maka proses analisa keuangan
dari awal itu sangat penting. Misalnya debitur punya omset Rp100-500 juta,
dengan laba Rp5-10 juta sedangkan fasilitas pembiayaan yang diberikan itu
lebih tinggi kewajibannya daripada labanya. Untuk risiko operasional bank, laba
yang seharusnya digunakan untuk pendapatan justru dicadangkan untuk
menutupi kewajiban si debitur. *’

Saat adanya kerugian pada pembiayaan murabahah KUR Mikro, risiko
tersebut ditanggung oleh lembaga penjaminan yang disebut asuransi
penjaminan. Kerugian pada pembiayaan murabahah biasanya timbul karena
force majeure™® seperti bencana alam (kebakaran, tanah longsor, gempa bumi,
dan sebagainya) sehingga itu menjadi faktor apabila debitur bangkrut atau tutup.

Berdasarkan uraian di atas, penulis urgen untuk mengkaji lebih lanjut
secara ilmiah mengenai “Analisis Profitabilitas pada Penyaluran
Pembiayaan Murabahah untuk Kur Mikro pada Bank Aceh Syariah dan
Tingkat Keberhasilannya (Suatu Penelitian pada Bank Aceh Syariah Kcp
Aneuk Galong)”.

' Ibid.

Y Ibid.

8 Keadaan memaksa yang menyebabkan debitur gagal menjalankan kewajibannya
kepada pihak kreditur karena adanya kejadian di luar kuasa mereka.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, untuk
memfokuskan kajian dalam penelitian skripsi ini maka penulis merumuskan
beberapa pokok permasalahan yang dibahas yaitu:

1. Bagaimana penyaluran pembiayaan pada KUR Mikro di Bank Aceh
Syariah KCP Aneuk Galong untuk menghasilkan profitabilitas
pembiayaan?

2. Bagaimana tingkat keberhasilan usaha UMKM yang telah memperoleh
penyaluran pembiayaan dari Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong?

3. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh pihak manajemen Bank Aceh
Syariah untuk mengendalikan resiko pada penyaluran pembiayaan usaha

untuk memperoleh profitabilitas dari pelaku usaha UMKM?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan karya
ilmiah ini berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu:

1. Untuk mengetahui profitabilitas pembiayaan pada KUR Mikro di Bank
Aceh Syariah KCP Aneuk Galong melalui penyaluran pembiayaan yang
dilakukan.

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan usaha UMKM yang telah
memperoleh penyaluran pembiayaan dari Bank Aceh Syariah KCP
Aneuk Galong.

3. Untuk mengetahui evaluasi yang dilakukan oleh pihak manajemen Bank
Aceh Syariah untuk mengendalikan resiko pada penyaluran pembiayaan

usaha untuk memperoleh profitabilitas dari pelaku usaha UMKM.



D. Penjelasan Istilah
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka perlu
dijelaskan istilah yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini. Adapun
istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Profitabilitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), profitabilitas
merupakan kemampuan kemungkinan untuk mendatangkan keuntungan
(memperoleh laba).*® Profitabilitas adalah jumlah keuntungan bersih yang
dapat diperoleh perusahaan saat menjalankan aktivitas operasionalnya.
2. Penyaluran
Penyaluran adalah sesuatu yang disalurkan atau sebuah pemberian
baik dalam bentuk material maupun nonmaterial, sebuah uluran tangan yang
disalurkan dari satu pihak ke satu pihak lainnya maupun ke berbagai pihak.?
3. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan merupakan dukungan pendanaan untuk kebutuhan atau
pengadaan barang/aset/jasa tertentu yang mekanisme umumnya melibatkan
tiga pihak yaitu pihak pemberi pendanaan, pihak penyedia barang/aset/jasa
tertentu, dan pihak yang memanfaatkan barang/aset/jasa tertentu.?
Murabahah adalah prinsip yang diterapkan melalui mekanisme jual beli
barang secara cicilan dengan penambahan margin keuntungan bagi bank.?
4. KUR Mikro
KUR adalah program pembiayaan yang difasilitasi oleh pemerintah
untuk diberikan pada pelaku bisnis. KUR Mikro diperuntukkan bagi para
pelaku bisnis berskala mikro. KUR Mikro ini dikhususkan untuk

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia, sumber https://kbbi.web.id/profitabilitas, diakses
pada 12 Juli 2024.

2 NTB Satu Data, “Realisasi Penyaluran Kredit Usaha Rakyat Menurut Bank
Penyalur’” data.ntbprov.go.id (Diakses pada tanggal 12 Desember 2023).

2L Sikapi Uangmu OJK, “dpa itu Kredit dan Pembiayaan” sikapiuangmu.ojk.go.id
(Diakses 2pada tanggal 12 Desember 2023).

2 Cimbniaga.co.id, “Murabahah adalah Akad yang Penting dalam Perbankan
Syariah” (Diakses pada tanggal 13 Desember).
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pengembangan usaha kecil yang produktif dan memiliki prospek secara

profit atau pendapatan. 23

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan untuk mengkaji karya ilmiah
terdahulu yang dijadikan referensi guna untuk menghindari terjadinya
persamaan dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan untuk
mencegah terjadinya plagiasi.

Pertama, skripsi yang berjudul “Pengaruh Inflasi dan Pembiayaan Bagi
Hasil Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Aceh”, yang disusun oleh
Syurkani Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang
lulus pada tahun 2024. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh
inflasi dan TPBH terhadap ROA perbankan syariah di Aceh. Penelitian ini
menggunakan data panel ROA, Inflasi dan TPBH dalam bentuk bulanan dari
bulan Februari 2021 sampai dengan April 2023 dari Bank Syariah Indonesia dan
Bank Aceh Syariah. metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ARDL (Autoregressive Distributed Lags).**

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian
yang penulis tulis, adapun perbedaannya yaitu pada skripsi diatas meneliti
mengenai inflasi dan pembiayaan terhadap profitabilitas Bank Syariah di Aceh,
sedangkan yang penulis tulis membahas mengenai profitabilitas pada
penyaluran pembiayaan KUR Mikro di Bank Aceh Syariah. Sedangkan
persamaannya yaitu sama-sama mengkaji mengenai profitabilitas.

Kedua, skripsi yang berjudul “Analisis Penyaluran Pembiayaan KUR
Mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Bondowoso A Yani”, yang disusun oleh

Desi Nurlaila Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Kia

2 mas-software.com, “3 Jenis KUR (Kredit Usaha Rakyat) dan Cara

Mendapatkannya” (Diakses pada tanggal 12 Desember 2023).
2 Syurkani, “Pengaruh Inflasi dan Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah di Aceh” Skripsi (Banda Aceh: Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2024).
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Haji Achmad Siddiq Jember yang lulus pada tahun 2022. Dalam penelitian ini
menjelaskan tentang mekanisme dan hambatan penyaluran pembiayaan KUR
Mikro di Bank Syariah Indonesia KCP Bondowoso A Yani serta langkah dalam
menghadapi hambatan.”

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang penulis tulis dimana persamaannya yaitu pada objek yang diteliti sama-
sama terkait tentang KUR Mikro. Sedangkan perbedaannya skripsi diatas hanya
fokus pada penyaluran pembiayaan KUR Mikro dan penulis fokus pada
profitabilitas penyaluran pembiayaan murabahah untuk KUR Mikro dan tingkat
keberhasilannya.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Peran Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat
Bagi Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi Pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Banda Aceh Diponegoro)”, yang disusun
oleh Khaliza Adzkia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry yang lulus pada tahun 2023. Dalam penelitian ini menjelaskan
tentang peran dan kendala pembiayaan KUR bagi pelaku UMKM. Pembiayaan
KUR pada BSI kantor cabang Banda Aceh Diponegoro memiliki peran aktif
terhadap perkembangan UMKM karena diukur dengan beberapa indikator
perkembangan UMKM yaitu aset, pendapatan, sumber daya manusia dan
kapasitas produksi setelah mengambil pembiayaan KUR. Kendala dalam
penyaluran KUR bagi pelaku UMKM adalah pada nasabah atau UMKM yaitu
baik dari pelaku usaha maupun usaha yang dijalankan.26

Terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang penulis tulis
dimana perbedaanya pada peran pembiayaan KUR bagi perkembangan usaha

mikro kecil dan menengah di BSI kantor cabang Banda Aceh Diponegoro

% Desi Nurlaila, “Analisis Penyaluran Pembiayaan KUR Mikro di Bank Syariah
Indonesia KCP Bondowoso A Yani” Skripsi (Jember: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022).

%8 Khaliza Adzkia, “Peran Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Bagi Perkembangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (Studi Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Banda Aceh
Diponegoro) ” Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry, 2023).
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sedangkan penulis meneliti tentang profit dari penyaluran KUR Mikro di Bank
Aceh Syariah KCP Aneuk Galong. Kesamaan penelitian skripsi ini dengan
penulis yaitu melakukan penelitian tentang pembiayaan KUR.

Keempat, skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Bsi Kur Mikro
Terhadap Profitabilitas pada Pt. Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh”
yang disusun oleh Muhammad Razi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang lulus pada tahun 2022. pengaruh
pembiayaan BSI KUR mikro (X) terhadap profitabilitas (YY) pada PT. Bank
Syariah Indonesia. Penelitian ini menggunakan Metode kuantitatif melalui
analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 26.%

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian
yang penulis tulis dimana perbedaannya terdapat pada pengaruh pembiayaan
KUR Mikro terhadap profitabilitas pada BSI. Sedangkan persamaan dari
penelitian ini adalah objek yang diteliti tentang profitabilitas Profitabilitas KUR
Mikro.

Kelima, skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah
terhadap Profitabilitas pada Bank BRI Syariah periode 2013-2020” yang disusun
oleh Maulana Zikri Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang lulus pada tahun 2021. Dalam penelitian ini
menjelaskan tentang pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas
pada Bank BRI Syariah periode 2013-2020 baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan metode regresi linier sederhana dengan populasi
yang diambil dari Annual Report Bank BRI Syariah beserta Otoritas Jasa
Keuangan, di mana data tersebut berjumlah 32 Populasi.”® Pada penelitian ini

terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang penulis tulis dimana

2" Muhammad Razi, “Pengaruh Pembiayaan Bsi Kur Mikro Terhadap Profitabilitas
pada Pt. Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh”, Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UIN Ar-Raniry, 2022).

% Maulana Zikro, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas pada
Bank BRI Syariah periode 2013-2020 ", Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2021).
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perbedaannya yaitu skripsi tersebut membahas tentang pembiayaan murabahah
terhadap profit pada bank BRI Syariah dan penulis meneliti tentang profit pada
penyaluran pembiayaan murabahah Pada Bank Aceh Syariah. Sedangkan
persamaannya terdapat pada fokus pembiayaan murabahah dan profitabilitas.

Keenam, skripsi yang berjudul “Analisis Pembiayaan Bermasalah Pada
Produk Kredit Usaha Rakyat (Kur) Menggunakan Akad Murabahah Pada Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Tapaktuan” yang disusun oleh Julia Rahmah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang lulus
pada tahun 2022. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang pembiayaan
bermasalah pada produk kredit usaha rakyat (KUR) yang menggunakan akad
murabahah pada Bank Syariah Indonesia Cabang Tapaktuan. Metode analisis
data menggunakan kualitatif deskriptif dan instrumen yang digunakan yaitu
dengan wawancara langsung, dengan sampel sebanyak 7 responden. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor pembiayaan bermasalah KUR
dengan akad murabahah di PT. BSI Cabang Tapaktuan yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Proses peyelesaian pembiyaan bermasalah KUR yang
dilakukan dengan akad murabahah di PT. BSI Cabang Tapaktuan dengan
memberikan surat pemberitahuan kepada nasabah terlebih dahulu dengan waktu
lebih dari 90 hari, tindakan lain yang dilakukan BSI Cabang Tapaktuan adalah
dengan cara 3R yaitu reconditioning, rescheduling, re:struc‘furing.29

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian
yang penulis tulis dimana perbedaannya skripsi ini meneliti tentang pembiayaan
bermasalah pada Bank Syariah Indonesia kantor cabang Tapaktuan. Sedangkan
persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai pembiayaan KUR

menggunakan akad murabahah.

% Julia Rahmah, “Analisis Pembiayaan Bermasalah pada Produk Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Menggunakan Akad Murabahah Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Tapaktuan” Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry, 2022).
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah dan suatu sistematis yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data/informasi dalam suatu
penelitian ilmiah. Metodologi dalam penelitian ini disusun untuk
mentransfigurasikan gagasan kepada pembaca, dan hal ini sebagai langkah
penting dalam mempertanggung jawabkan isi dari tulisan yang peniliti tulis.*
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah hal yang sangat penting dalam suatu
penelitian untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah
yang diajukan, mencangkup langkah-langkah mulai dari asumsi luas hingga
metode terperinci dalam pengumpulan data, analisis dan interpretasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif empiris yaitu
penelitian terhadap efektivitas penyaluran pembiayaan murabahah KUR
Mikro terhadap profitabilitas Bank Aceh Syariah serta tingkat
keberhasilannya.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini
dapat digolongkan sebagai jenis penelitian kualitatif berdasarkan pemaparan
data yang penulis lakukan. Suatu metode untuk menganalisis dan
mendeskripsikan sesuatu yang sedang terjadi pada saat penelitian dan
memeriksa sebab-sebab dari fenomena tertentu dikenal dengan analisis
deskriptif. Tujuan dari srategi penelitian ini adalah untuk mengumpulkan
data yang sistematis, akurat, dan faktual tentang fakta dan karakteristik
kelompok populasi atau wilayah tertentu. Akurat, dan faktual tentang fakta
dan karakteristik populasi atau wilayah tertentu. Melalui jenis penelitian
kualitatif ini penulis akan menganalisis secara sistematis mengenai

profitabilitas pada penyaluran pembiayaan murabahah untuk KUR Mikro

% Bungin Burhan, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Penerbit Raja Grafindo
Persada, 2003), hlm. 53.
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pada Bank Aceh Syariah dan tingkat keberhasilannya. Hal tersebut akan
dibahas dan dianalisis berdasarkan data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini.

3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih sebagai
tempat yang ingin diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penulisan karya ilmiah ini. Adapun dalam penulisan penelitian ini lokasi
penelitian adalah Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong.
4. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperoleh oleh peneliti dalam membuat
karya ilmiah ini terdiri dari berbagai sumber, baik dari dokumen maupun
narasumber secara langsung. Dalam penelitian ini terdiri dari dua data utama
yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari
sumber utamanya (sumber asli). Dengan kata lain data primer
merupakan data murni yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan
secara langsung yang masih memerlukan pengolahan lebih lanjut.31 Data
primer yang digunakan peneliti dalam skripsi ini adalah membahas
secara umum yang berkaitan dengan objek penelitian dengan
mengajukan beberapa pertanyaan langsung dengan pihak Bank Aceh
Syariah KCP Aneuk Galong dan nasabah yang mengambil pembiayaan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui
hasil pengelolaan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya. Data
sekunder disajikan dalam bentuk buku, jurnal, catatan, dan lainnya. Pada

penelitian ini data sekunder yang penulis gunakan antara lain buku,

! Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi: Teori dan Aplikasi, (Jakarta : PT
Raja Grafindo, 2005), hlm 121-122.
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jurnal, penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi terhadap masalah
yang diteliti.*
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, dikarenakan tujuan utama dalam penelitian adalah untuk
mendapatkan dan menganalisis data. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data-data yang dibutuhkan adalah dengan metode dokumentasi
dan wawancara.
a. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang artinya barang
tertulis® merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada atau catatan tersimpan baik
berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, agenda dan sebagainya. Pada
penelitian ini, peneliti mendapatkan data dengan menggunakan metode
dokumentasi yang data-data primernya peneliti dapatkan dari dokumen-
dokumen yang terhubung dengan pembahasan profitabilitas penyaluran
pembiayaan murabahah untuk KUR Mikro dan tingkat keberhasilannya
di Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang didapat
dengan cara besertanya langsung kepada pihak pemberi informasi yang
berperan penting dalam bidang yang akan diteliti atau dikaji.®*
Wawancara dilakukan dengan Tanya jawab lisan yang diarahkan pada
suatu masalah yang dijadikan dasar pertanyaan dan diatur secara

terstruktur. Sebelum wawancara peneliti telah menyiapkan beberapa

32§, Nasution, Metode Research (penelitian Ilmiah), Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008,
hlm 113.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hlm.135

% Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi..., hlm. 136.
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pertanyaan yang akan ditanyakan kepada orang yang dimaksud.
Wawancara dilakukan dengan staf account officer pembiayaan di Bank

Aceh Syariah KCP Aneuk Galong untuk mendapatkan data yang akurat.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahapan yang dilakukan untuk
menelusuri data yang telah diperoleh dalam proses pengumpulan data.
Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul dan tersaji. Selanjutnya
penulis akan melakukan pengolahan data. Semua data yang diperoleh dari
lapangan baik hasil wawancara, dan dokumentasi maupun bentuk kajian
kepustakaan akan penulis klasifikasikan dengan mengelompokkan
berdasarkan tujuan masing-masing pertanyaan agar memberikan uraian
tersistematis yang akan memperlihatkan berbagai hasil yang didapatkan.
Kemudian data yang diklasifikasikan tersebut dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif, sehingga mudah dipahami serta
memperoleh validitas yang objektif dari hasil penelitian. Selanjutnya tahap
akhir pengolahan data adalah penarikan kesimpulan.35
7. Pedoman Penulisan

Pedoman dalam penulisan ini adalah Buku Pedoman Penulisan
Skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Ar-Raniry Edisi Revisi 2019,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dan Al-Qur’an serta terjemahannya
yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia. Dari
pedoman tersebut, penulis berusaha menyajikan penelitian menjadi

penelitian ilmiah.

%5 Azzaril Ghafar, “Analisis Pemanfaatan Dan Penggunaan Dana Sedekah Jamaah Pada
Dayah Di Kecamatan Darussalam Dalam Tinjauan Hukum Islam”, (Studi tentang Filantropi dan
Partisipasi Publik Pada Dana Sedekah), Skripsi, (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry, 2022), hlm. 23.
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G. Sistematika Penulisan

Salah satu cara untuk mempermudah pemahaman terhadap keseluruhan
skripsi ini adalah dengan pembahasan secara sistematis. Pembahasan dalam
skripsi ini dibagi menjadi empat (empat) bab, dengan setiap bab memiliki empat
sub-bab yang sistematis. Uraian sub pembahasan pada setiap bab disesuaikan
dengan pembahasan bab tersebut. Sistematika pembahasan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab satu, berisi tentang pendahuluan, pada bab ini ada tujuh sub
pembahasan yang akan diuraikan, yang terdiri dari latar belakang rumusan
masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian
dan yang terakhir sistematika penulisan.

Bab dua, merupakan landasan yang berisi kajian teoritis mengenai
tinjauan umum landasan teori, penulis menjelaskan konsep Profit dan
Pembiayaan Murabahah dengan subbabnya sebagai berikut: Pengertian
Pembiayaan Murabahah dan Dasar Hukumnya, Rukun dan Syarat Jual Beli
Murabahah, Pendapat Ulama tentang Harga dan Profit pada Pembiayaan
Murabahah, Sistem Perhitungan Pendapatan pada Pembiayaan Murabahah.

Bab tiga, merupakan bab hasil dari penelitian mengenai gambaran
umum Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong, Penyaluran Pembiayaan KUR
Mikro Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong dan Profitabilitas Pembiayaan,
Evaluasi untuk Mengendalikan Risiko pada Penyaluran Pembiayaan Bank Aceh
Syariah KCP Aneuk Galong, dan Tingkat Keberhasilan Usaha UMKM dari
Hasil Penyaluran Pembiayaan Bank Aceh Syariah KCP Aneuk Galong.

Bab empat, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
pembahasan yang sudah diuraikan dan kemudian berisi saran-saran dari penulis
mengenai penelitian yang dainggap penting untuk menyempurnakan penelitian

ini.



